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ABSTRAK  

 

Penelitian ini didasari pada pentingnya kinerja karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan tersebut antara 

lain yaitu Motivasi dan Disiplin kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Motivasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan PT. Samudera Sarana 

Floresma (SSF) Kota Bengkulu.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang sistematis, terstruktur, dan tersusun dari awal hingga akhir 

penelitiannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Samudera 

Sarana Floresma (SSF) Kota Bengkulu dan pengambilan sampel menggunakan metode 

simple random sampling. 

Hasil penenltian ini membuktikan bahwa  motivasi dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan probabilitas. Serta secara 

parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja PT. Samudera Sarana Floresma (SSF) Kota Bengkulu. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT  

 

The study was based on importance of a employee performance as to achieving a change 

in the company. Among the factors that could effect the performance of such workers are 

the motivation and the discipline of the work done by this study as to the effect of 

motivational and discipline on employee performance a PT. Samudera Sarana Floresma 

(SSF) Bengkulu City. 

The study uses a quantitative approach. Quantitative research is systematic, structured, 

and organized from the beginning to the end of the research. As for the population in this 

study is a PT. Samudera Sarana Floresma (SSF) Bengkulu City and sampling using the 

random sampling method. 
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Based on the linier regression berganda forms of regression equations Y = 7.866 + 

0,387X1 + 0,255X2  and its impact is seen from coefficient determinations or R square 

(R2) 0,228 as of 22,8%, while the remaining 77,2% affected by other variables otside the 

research. Further motivations and work discipline simultaneously affect employee 

performance with probability (sig) 0,000 < alpha  0,05 Fhitung > Ftabel (14,316 > 3,090). 

And the partial motivation and discipline of work are significant to performance with a 

probability value (sig) each variable that is motivation (X1) with probabilities (sig) 0,000 

alpha 0,05 has a value of thitung>ttable (4,749> 1,983) and variable job discipline (X2) with 

probilitas sig) 0.000 < alpha 0,05 has a value of thitung > ttabel (2,428 > 1,983). 

 

Keywords : Motivation, Job Discipline, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang mengendalikan maju atau 

mundurnya organisasi, Setiap organisasi menginginkan dan berusaha untuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang bisa mewujudkan dan mencapai tujuan organisasi tersebut 

(Kalesaran, Frans, Mandey & Mekel, 2014). Menurut Ardana, Mujiati, & Sriathi  (2012) 

mengatakan bahwa sumber daya manusia adalah harta yang berharga dan bermanfaat bagi 

organisasi, karena keberhasilan atau tidaknya dalam jalannya organisasi ditentukan oleh 

unsur manusia. Notoatmodjo (2009) juga menyatakan bahwa manusia sebagai salah satu 

komponen dari beberapa komponen dalam organisasi merupakan sumber daya penentu 

tercapainya tujuan organisasi seperti visi dan misi organisasi. 

Salah satu tujuan dari perusahaan yaitu meningkatnya kinerja karyawan. Menurut 

(Onsardi, 2019) beliau menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh sesorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.lebih lanjut beliau 

menjelaskan bahwa kinerja itu adalah unjuk kerja karyawan pada suatu perusahaan yang 

merupakan pencerminan loyalitas mereka dimana mereka bekerja (Onsardi, 2018).   

Peningkatan kinerja karyawan yang tinggi sangat penting dalam suatu organisasi, 

karena dengan kinerja karyawan yang tinggi akan dapat meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan dengan produktivitas yang meningkat maka tujuan dari organisasi akan tercapai 

dengan sendirinya. Oleh karena itu suatu organisasi selalu berusaha agar dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya, agar tujuan dari organisasi itu dapat segera tercapai 

Ada beberapa faktor negatif yang dapat menyebabkan menurunnya kinerja karyawan. 

Diantaranya adalah rendahnya semangat kerja karyawan sehingga berkurangnya usaha 

untuk maju mencapai prestasi kerja, kurangnya pemanfaatan waktu dalam penyelesaian 

pekerjaan sehingga perlunya diberikan sanksi hukuman yang mendidik agar pekerjaan 

karyawan lebih optimal, dan kurangnya sistem komunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan antar karyawan juga dapat mempengaruhi penurunan kinerja karyawan. Dari 

berbagai sebab menurunnya kinerja karyawan tersebut, terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruinya diantaranya adalah faktor motivasi dan faktor disiplin kerja. 

 Motivasi dapat diartikan sebagai sebuah dorongan yang diatur oleh tujuan (M. 

Tampubolon & Sibagariang, 2019). Menurut (Sarwoto,2012) beliau menyatakan bahwa 

motivasi dapat diberi batasan sebagai proses pemberian motif (penggerak) bekerja kepada 
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para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi 

tercapainya tujuan organisasi secara efisien. Karena tanpa motivasi seorang karyawan 

tidak akan bisa memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui standar karena 

apa yang menjadi motif dan motivasinya tidak terpenuhi. 

Hasibuan, (2017) beliau mengungkapkan bahwa disiplin adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang 

berlaku. Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku 

serta bebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai ,2015). Disiplin 

yang baik yakni mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu setiap pimpinan selalu berusaha agar 

para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Dengan disiplin kerja yang tinggi, maka 

akan dapat  meningkatkan kinerja karyawan.  

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pernah dilakukan oleh Murty (2012) beliau menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja pegawai. Dan  penelitian 

Juniantara (2015) yang juga menghasilkan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya tentang pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai pernah dilakukan oleh Fadilah (2017) beliau menunjukan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sidanti (2015) juga menunjukan disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

PT Samudera Sarana Floresma (SSF) adalah perusahaan nasional yang bergerak di 

bidang pelayaran atau transportasi laut dan berkedudukan kantor pusat di Kota Bengkulu, 

yang mana perusahaan ini bergerak di bidang melayani pengangkutan batu bara, 

cangkang, batu split, pasir, dan ke-Agenan atas kunjungan kapal di pelabuhan Pulau Baai 

Kota Bengkulu. 

Kinerja karyawan pada perusahaan tersebut masih rendah hal ini dikarenakan faktor 

motivasi yang kurang dan disiplin kerja yang rendah. Pada hal karyawan harus memiliki 

kemampuan yang memadai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Dari 

penjelasan uraian tersebut, penulis tertarik untuk untuk melakukan penelitian dengan 

judul  “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap  Kinerja Karyawan PT. Samudera 

Sarana Florresma (SSF) Kota sahaanBengkulu” 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan Populasi adalah jumlah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Samudera 

Sarana Floresma (SSF) Kota Bengkulu yang berjumlah 100 orang karyawan. Menurut 
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Sugiyono, (2017) yaitu Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan teknik Random Sampling dimana dalam menentukan sampel (responden) 

setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota 

sampel (Umar, 2008). Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Samudera Sarana 

Floresma (SSF) Kota Bengkulu dengan jumlah sampel 100 orang karyawan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner. 

Menurut Sugiyono (2016), angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijabawabnya. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner dengan model 

pertanyaan tertutup, yakni bentuk pertanyaan yang sudah disertai alternatif jawaban 

sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu dari alternatif jawaban 

tersebut. Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu 

pernyataan, dengan skala penilaian Likert. Dimana pernyataan mengandung lima 

alternatif jawaban.  

Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen dilakukan agar penelitian ini memiliki kemampuan dalam mengukur 

variabel yang diteliti, pada penelitian ini digunakan sampel khusus yaitu 20 karyawan PT. 

Samudera Tehnik Kota Bengkulu. Untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis 

datanya, uji validitas dan realibilitas dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS 16 

for windows. Berikut ini pengujian validitas dan realibilitas instrumen penelitian. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu angket. 

Pengujian signifikan dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2sisi. Jika nilai positif dan r hitung > r tabel maka item dapat 

dinyatakan valid, jika r hitung < tabel maka item dinyatakan tidak valid. Dari hasil uji 

validitas ternyata kuesioner yang disusun mempunyai tingkat validitas yang tinggi semua. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017) reliabilitas adalah Instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Suatu dikatakan reliabel jika nilai dari koefisien Cronbach Alpha >  0,6, sedangkan jika 

sebaliknya maka data tersebut dikatakan tidak reliable. Hasil uji menunjukkan bahwa 

kuesioner penelitian ini semuanya reliabel. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif 

statistik inferensial yaitu regresi linear berganda. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda berguna untuk menganalisis pengaruh antara variabel 

motivasi (X1) dan variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan output SPSS for windows seperti yang ditunjukan tabel diatas, maka secara 

matematis persamaanya yaitu sebagai berikut : 
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Y=7.866+0,387X1+0,255X2 

 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta menjukkan bahwa apabila variabel motivasi (X1) dan variabel 

disiplin kerja (X2), nilainya sama dengan 0 maka variabel kinerja karyawan (Y) tetap 

sebesar 7.866, hal ini berlaku saat dilakukannya penelitian. 

2. β1X1 = 0,387 

Koefisien regresi variabel motivasi (X1) mempunyai makna bahwa apabila  

variabel motivasi ditingkatkan sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,313 dengan asumsi atau anggapan variabel lain tetap. 

3. Β2X2 = 0,255 

Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) mempunyai makna bahwa apabila 

variabel disiplin kerja ditingkatkan sebesar atau satuan maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,255 dengan asumsi atau anggapan variabel lain tetap. 

 

Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu variabel motivasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). 

 

Tabel 1. 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .477a .228 .212 3.027 1.927 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 
 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan   

Berdasarkan tabel  di atas, diketahui koefisien determinasi berganda atau R Square (R2) 

= 0,228 yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) memberikan sumbangan pengaruh sebesar 22,8% terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y), sedangkan sisanya sebesar 77,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian 

a. Uji t (Uji Parsial) 

 Uji t digunakan untuk membuktikan apakah indikator dari motivasi kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan dengan kriteria 

sebagai berikut : 

 Jika probabilitas (sig) < alpha 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

 Jika probabilitas (sig) > alpha 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima 
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 Jika nilai signifikan t hitung > t tabel , maka variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat.  

 Jika nilai signifikan t hitung < t tabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 2. 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.866 2.837  2.772 .007   

Motivasi .387 .081 .424 4.749 .000 1.000 1.000 

Disiplin Kerja .255 .105 .217 2.428 .017 1.000 1.000 

             Sumber : Output SPSS  Hasil Penelitian 2021 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 

probabilitas (sig) yaitu variabel motivasi (X1) memiliki nilai probabilitas (sig) 0.000 < 

alpha 0,05 dan variabel disiplin kerja (X2) memiliki nilai probablitas (sig) 0,017 < alpha 

0,05. Diketahui variabel motivasi (X1) memiliki nilai thitung  sebesar 4,749 dan ttabel sebesar 

1,983. Maka thitung lebih besar dari ttabel (4,749 > 1,983) dan variabel disiplin kerja (X2) 

memiliki nilai thitung sebesar 2,428 dan ttabel sebesar 1,983. Dengan demikian  thitung lebih 

besar dari ttabel (2,428 > 1,983). Yang berarti bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 

secara parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). 

Uji F (Uji Simultan) 

 Uji F dilakukan guna menguji hipotsis secara simultan (berama-sama) pengaruh 

antara variabel motivasi dan disiplin kerja  terhadap variabel kinerja karyawan. 

 Jika probabilitas (sig) < alpha 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

 Jika probabilitas (sig) > alpha 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima 

 Jika nilai signifikan t hitung > t tabel , maka variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat.  

 Jika nilai signifikan t hitung < t tabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 3. 

Uji Hipotesis Secara Simultan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 262.310 2 131.155 14.316 .000a 

Residual 888.690 97 9.162   

Total 1151.000 99    

 Sumber : Output SPSS, Hasil Penelitian 2021 
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Berdasarkan tabel 4.15, diketahui bahwa nilai probabilitas (sig)  0.000 < alpha 0,05. 

Diketahui nilai Fhitung sebesar 14,316 dan Ftabel sebesar 3,090. Maka   Fhitung lebih besar 

dari Ftabel (14,316 > 3,090). Yang berarti bahwa variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa Motivasi (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Samudera Sarana Floresma (SSF) Kota 

Bengkulu. Hal ini berarti jika motivasi kerja karyawan itu baik dan bugus serta meningkat 

maka kinerja karyawan akan meningkat pula. Dengan kata lian kinerja karyawan dapat 

meningkat seiring dengan peningkatan motivasi kerja itu sendiri. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Juniantara (2015) Sari, M., Onsardi, O., & Arianto, T. (2020) 

yang juga mengatakan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) PT. Samudera Sarana Floresma (SSF) Kota Bengkulu. Hal ini menunjukkan bahwa 

disiplin kerja sangat menentukan dalam peningkatan kinerja karyawan, semakin bagus 

dan baik disiplin karyawan maka kinerja akan meningkat, begitu juga sebaliknya jika 

disiplin itu kurang dan jelek maka ada kecenderungan maka kinerja karyawan tersebut 

akan buruk dan jelek. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fadilah (2017) beliau 

menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sidanti, 2015., Andriani, C., & Onsardi, O., 2020)  

juga menunjukan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Samudera Sarana Floresma (SSF) Kota Bengkulu, 

maka dapat diambil kesimpulan yakni sebagai berikut : 

1. Terbukti bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Samudera 

Sarana Floresma (SSF) Kota Bengkulu. 

2. Terbukti bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Samudera Saran Floresma (SSF) Kota Bengkulu. 

3. Terbukti bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Samudera Sarana Floresma (SSF) Kota Bengkulu 
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